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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi model 

pembelajaran Inside-Outside-Circle dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VIII SMP Swasta Kristen 

BNKP Teluk Dalam. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa saling berbagi informasi dengan pasangannya secara 

bergiliran dan adanya interaksi antara siswa serta dapat membangun kerjasama antar 

siswa secara bersamaan. Pada siklus I pertemuan pertama proporsi temuan hasil observasi 

aktivitas guru (peneliti) sebesar 60%, dan pada siklus II meningkat menjadi 67,7%. 

Persentase hasil pengamatan siklus II pertemuan pertama terhadap tindakan guru 

(peneliti) sebesar 91,7%, sedangkan persentase hasil siklus II sebesar 85%. Temuan 

observasi aktivitas siswa meningkat dari 56,7% pada siklus pertemuan I menjadi 63,3% 

pada pertemuan II. Pada saat yang sama, 88,3% siswa mengikuti kegiatan siklus II, naik 

dari 80% pada pertemuan pertama. Hasil belajar siswa tes siklus I dengan rata-rata 62,2 

dengan jumlah yang tuntas 16 siswa atau 55,2% dan yang belum tuntas 13 siswa atau 

44,8%, sedangkan nilai rata-rata tes siklus II sebesar 78,3 dengan jumlah siswa yang tuntas 

27 siswa atau 93,1% dan yang belum tuntas belajar sebanyak 2 siswa atau 6,9%. Berikut 

adalah beberapa saran dari peneliti: 1) memasukkan model pembelajaran Inside-Outside-

Circle ke dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, karena model 

ini mendorong siswa untuk berbagi apa yang mereka ketahui; dan 2) mendorong siswa 

untuk mencari berbagai sumber yang relevan dengan topik yang dibahas di kelas. untuk 

dapat menularkan kebijaksanaan dan pengalaman seseorang kepada orang lain.  

Kata Kunci: Model pembelajaran; inside-outside-circle; hasil belajar siswa 

 

Abstract 
 

Examining the effects of the Inside-Outside-Circle pedagogical approach on eighth graders' 

performance in Pancasila and Citizenship Education at BNKP Teluk Dalam Christian Private 

Middle School is the primary goal of this study. Classroom action research describes this kind of 

study. The study shows that students engage in a two-way flow of information sharing with their 

partners, and that this contact may foster collaboration among students all at once. In the first cycle 

of the first meeting, the proportion of findings from observations of teacher (researcher) activities 

was 60%, and in the second cycle, it increased to 67.7%. In the meanwhile, 85% of the results from 
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the first meeting's cycle II observations of the teacher's (researcher's) activities were successful, and 

91.7% of the findings from the second meeting were as well. Student activity observation findings 

increased from 56.7% in the first meeting cycle to 63.3% in the second meeting. At the same time, 

88.3% of students participated in the second cycle activities, up from 80% at the first meeting. 

With an average score of 62.2 on the first cycle test, 16 students (or 55.2% of the total) and 13 

students (or 44.8% of the total) failed to complete the learning outcomes; on the other hand, 27 

students (or 93.1% of the total) passed the second cycle test with an average score of 78.3; and 2 

students (or 6.9% of the total) failed to complete the studies. First, researchers recommend that 

teachers incorporate the Inside-Outside-Circle learning model into Pancasila and Citizenship 

Education lessons, since it encourages students to collaborate and share what they know. Second, 

students should seek out a variety of resources that are relevant to the topics covered in class. so 

that people may exchange ideas and information. 

Keyword: Inside-outside-circle learning approach; results for student learning 

A. Pendahuluan 

Pendidikan sangat penting bagi 

semua manusia karena membantu mereka 

berpikir kritis, yang pada gilirannya 

meningkatkan perkembangan sosial, 

intelektual, dan moral mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan standar hidup 

mereka di masyarakat. Setiap orang mulai 

dari pemerintah, sekolah, hingga 

masyarakat mempunyai peran dalam 

membantu individu mengembangkan dan 

meningkatkan bakat mereka sehingga 

mereka dapat berpartisipasi dalam pasar 

global. Dalam Sagala (2006:3), Piaget 

menulis “Pendidikan diartikan sebagai 

menghubungkan dua sisi, di satu sisi 

individu yang sedang tumbuh dan 

berkembang, dan di sisi lain nilai-nilai 

sosial, intelektual, dan moral yang menjadi 

tanggung jawab pendidik. untuk 

menyemangati individu tersebut." 

Untuk mendorong pengembangan 

individu cerdas yang mampu bersaing di 

era globalisasi modern, pendidikan 

berkualitas tinggi sangatlah penting. 

Karakter seorang anak dan pertumbuhan 

pengetahuan mentalnya dibentuk oleh 

pengalaman pendidikan yang mereka 

miliki ketika mereka berkembang menjadi 

manusia dewasa, terlibat dalam berbagai 

aktivitas sebagai respons terhadap 

lingkungan terdekat dan lebih luas. Oleh 

karena itu, merupakan tanggung jawab 

lembaga pendidikan seperti sekolah untuk 

membentuk siswanya menjadi manusia 

yang kompeten, terhormat, loyal, mandiri, 

dan terhormat. Menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Republik Indonesia, 

hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional. Kehidupan bangsa yang cerdas 

merupakan tujuan pendidikan nasional 

yang menurut Pasal 3 UUD bertujuan 

untuk membentuk warga negaranya 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

sehat, berpengetahuan, cakap, kreatif. , 

mandiri, dan yang kelak akan menjadi 

anggota masyarakat yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 
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Sebagai agen pendidikan, guru 

memainkan peran penting dalam inisiatif 

pemerintah untuk meningkatkan standar 

sekolah negeri dengan memperkenalkan 

pendekatan pedagogi baru di kelas yang 

menarik minat siswa dan mendorong 

mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

pendidikan mereka sendiri. Tujuan 

diadakannya pembelajaran adalah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan, dan salah 

satu cara untuk mencapai hal tersebut 

adalah dengan beralih dari lingkungan 

belajar yang berpusat pada guru menjadi 

berpusat pada siswa, dimana siswa terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat 

sangat penting untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Keterampilan pengajar dan siswa, 

khususnya yang berkaitan dengan 

penerapan model pembelajaran, 

berdampak pada sejauh mana siswa 

mampu memperoleh pengetahuan baru. 

Kurangnya motivasi intrinsik pada diri 

siswa akan berdampak pada prestasi 

akademiknya. Karena siswa tidak 

merespon atau berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran, maka terjadi 

permasalahan dalam proses pembelajaran. 

Metode pengajaran saat ini hanya berfokus 

pada menghafal, dibandingkan 

mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

menerapkan apa yang telah mereka 

pelajari dalam konteks dunia nyata, 

sehingga menyebabkan beberapa orang 

percaya bahwa pendekatan ini gagal untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

Agar siswa dapat menerima dan 

berpartisipasi dalam kegiatan kelas dengan 

cara yang mengarah pada perolehan 

keterampilan yang diinginkan, guru harus 

mempersiapkan pelajaran dengan cermat 

sebelumnya. Pengalaman belajar akan 

lebih bermakna apabila siswa terlibat aktif 

di dalamnya. Sikap, pengetahuan, dan 

kemampuan siswa semuanya dipengaruhi 

oleh rangkaian kegiatan belajar yang 

berpuncak pada praktik dan pengalaman, 

yang pada akhirnya menimbulkan 

perubahan perilaku. Ketika siswa terlibat 

dalam kegiatan belajar baik di dalam 

maupun di luar kelas, mereka mengalami 

perubahan perilaku jangka panjang yang 

sebagian besar bersifat permanen. 

Meskipun demikian, ada siswa tertentu 

yang kurang kompeten dan kurang 

memiliki latar belakang informasi yang 

kuat tentang topik yang dibahas. 

Hasil observasi pada kelas VIII di 

SMP Kristen Swasta Kristen BNKP Teluk 

Dalam menunjukkan bahwa siswa kurang 

begitu fokus dalam pembelajarannya, 

kurang berani bertanya ketika belum 

memahami suatu konsep, kurang antusias. 

Dalam hal berkontribusi pada proyek 

kelompok, mereka kurang berani dalam 

mempresentasikan idenya di depan kelas, 

dan kurang berminat untuk belajar secara 

keseluruhan. 

Perkembangan peserta didik yang 

optimal dan tercapainya tujuan 

pembelajaran merupakan ciri dari kegiatan 

pendidikan yang bermutu. Dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

sesuai, tugas pembelajaran ini dapat 
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terlaksana secara efektif. Memasukkan 

prinsip-prinsip model pembelajaran aktif 

ke dalam kelas akan mendorong siswa 

untuk mengambil peran aktif dalam 

pendidikan mereka sendiri, sehingga 

mengarah pada pemahaman materi 

pelajaran yang lebih dalam. Penggunaan 

model pembelajaran yang sesuai 

merupakan salah satu cara pendidik 

mencapai hal tersebut, dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Kategori 

ini mencakup model seperti model Inside-

Outside-Circle. Ngalimun (2012:173) 

menyatakan bahwa “Model pembelajaran 

Inside-Outside-Circle adalah model 

pembelajaran dengan sistem lingkaran 

kecil dan lingkaran besar dimana siswa 

berbagi informasi sekaligus dengan 

pasangan yang berbeda secara singkat dan 

teratur.” 

Siswa harus berkolaborasi dan 

berbagi apa yang mereka ketahui untuk 

menerapkan gaya pembelajaran ini di 

kelas. mereka yang berada di lingkaran 

dalam dapat mengambil satu atau dua 

langkah searah jarum jam setelah 

pertukaran informasi ini, sementara 

mereka yang berada di luar lingkaran tetap 

berada di tempatnya. Minat dan prestasi 

siswa di kelas sama-sama didorong oleh 

paradigma pembelajaran Inside-Outside-

Circle yang mengajarkan mereka untuk 

berkolaborasi secara efektif selain 

meningkatkan keterampilan individu. 

Selain itu, model pengajaran Inside-

Outside-Circle mengajarkan siswa untuk 

bekerja secara mandiri, meningkatkan 

keterampilan komunikasi mereka sehingga 

mereka dapat berbagi apa yang telah 

mereka pelajari dengan orang lain, 

meningkatkan pengendalian diri dan 

pengorganisasian di kelas, dan 

membangkitkan rasa ingin tahu mereka 

tentang lingkungan. materi pelajaran. akan 

berkembang karena mereka tidak akan 

merasa bosan sepanjang kelas, sehingga 

dapat memberikan hasil belajar yang lebih 

baik. 

“Penerapan Model Pembelajaran 

Inside-Outside-Circle Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan Kelas VIII SMP Kristen 

BNKP Teluk Dalam” merupakan usulan 

proyek penelitian berdasarkan uraian 

masalah di atas. 

Mengkaji pengaruh pendekatan 

pedagogi Inside-Outside-Circle terhadap 

kinerja siswa kelas VIII dalam Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP 

Kristen Swasta Kristen BNKP Teluk Dalam 

menjadi tujuan utama penelitian ini. 

 

B. Metode Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini dikenal dengan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Untuk 

meningkatkan kualitas kegiatan 

pembelajaran di mata kuliahnya, pengajar 

melakukan penelitian tindakan kelas 

(2015:124), menurut Arikunto, Suhardjono 

dan Supardi. Penekanan utama penelitian 

tindakan kelas adalah mengamati dan 

mendokumentasikan pengajaran aktual di 

kelas dan pembelajaran siswa dalam 

konteks. Diharapkan baik mahasiswa 
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maupun dosen dapat berpartisipasi aktif 

dalam Penelitian Tindakan Kelas ini. Salah 

satu tujuan PTK adalah untuk 

meningkatkan efisiensi pendidik di kelas 

(Sukidin, Basrowi dan Suranto, 2010:25). 

Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 

refleksi merupakan empat (empat) langkah 

yang harus diselesaikan dalam setiap 

siklus, menurut penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan 

metodologi kualitatif. Karena data yang 

ditawarkan adalah informasi asli yang 

benar-benar terjadi selama penyelidikan, 

maka metode kualitatif adalah pilihan 

yang ideal. Setelah pengumpulan data 

selesai, tidak hanya disajikan secara 

numerik tetapi juga dalam bentuk 

pernyataan tekstual. 

Penelitian ini melibatkan 29 peserta 

yang semuanya merupakan siswa kelas 

VIII SMP Kristen Swasta Kristen BNKP 

Teluk Dalam. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP Kristen Swasta Kristen 

BNKP Teluk Dalam pada bidang 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan dengan menggunakan 

paradigma pembelajaran Inside-Outside-

Circle. 

Untuk mengumpulkan informasi, 

alat digunakan. Bahwa “instrumen adalah 

alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur dalam rangka pengumpulan 

data” demikian dikatakan Purwanto 

(2014:56). Alat-alat berikut digunakan 

untuk penelitian ini: 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan oleh 

pengamat bertujuan untuk melihat 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

pelaksanaan tindakan, yaitu pedoman 

observasi kegiatan untuk aktivitas siswa 

dan aktivitas peneliti. Seperti yang 

diungkapkan Arikunto, “Observasi 

merupakan aset yang sempit, yaitu 

memperhatikan sesuatu dengan 

menggunakan mata.” (2013:199). 

Selanjutnya lembar aktivitas siswa dan 

peneliti digunakan untuk melihat keaktifan 

siswa dan kesesuaian langkah-langkah 

pembelajaran melalui model pembelajaran 

Inside-Outside-Circle. 

2. Tes Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa mungkin lebih 

baik dilacak dengan menggunakan tes. 

Penilaian hasil belajar sering kali 

mencakup soal-soal pilihan ganda mulai 

dari yang sederhana hingga yang sangat 

sulit, kata Amirono dan Daryanto 

(2016:13). Siswa mempunyai waktu 

tertentu untuk mengerjakan ujian. 

Kemajuan siswa dalam ranah kognitif 

dapat dilacak melalui ujian hasil belajar ini, 

yang mengukur kompetensi materi 

pelajaran mereka. Peneliti membuat ujian 

tertulis yang terdiri dari deskripsi setiap 

siklus, yang diberikan kepada siswa pada 

akhir setiap siklus. Materi yang telah 

dipelajari siswa melalui paradigma 

pembelajaran Inside-Outside-Circle disusun 

dalam kotak tes untuk ujian siklus pertama 

dan kedua. 

3. Dokumentasi 

Proses pembelajaran ditingkatkan 

dengan penggunaan dokumentasi. 
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Dokumen merupakan catatan mengenai 

suatu peristiwa yang telah terjadi, seperti 

yang diungkapkan oleh Sugiyono 

(2013:240). Kata-kata tertulis, seni visual, 

atau bahkan upaya monumental seseorang 

semuanya dapat dianggap sebagai 

dokumen. Catatan yang disimpan dalam 

bentuk tertulis, seperti sejarah pribadi, 

narasi, biografi, aturan, dan kebijakan. 

Gambar, termasuk namun tidak terbatas 

pada foto, sketsa hidup, dan dokumen 

visual lainnya. Sepanjang setiap siklus, 

gambar digunakan sebagai catatan dalam 

penyelidikan ini. Yang diamati di sini 

adalah gambaran suasana yang merasuki 

ruang kelas pada umumnya saat siswa 

belajar. 

Setelah pengumpulan data selesai, 

analisis dimulai dengan evaluasi 

menyeluruh terhadap semua data yang 

diperoleh pada akhir setiap siklus. 

1. Pengolahan Hasil Lembar Observasi 

Mengolah data yang telah 

dikumpulkan, maka peneliti menempuh 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran di kelas dilakukan oleh 

seorang observer. Lembar observasi 

aktivitas siswa ini akan dideskripsikan 

dalam persen (Sudijono, 2010:43) dengan 

menggunakan rumus adalah sebagai 

berikut: 

P =  

Keterangan: 

F = Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya 

N= Number of cases (jumlah frekuensi/ 

banyaknya individu) 

P = Angka persentase 

b. Lembar Observasi Aktivitas Guru 

(Peneliti) 

Dengan menggunakan rumusan 

tersebut (Sudijono, 2010:43), lembar 

observasi ini dapat digunakan untuk 

mempelajari tentang prosedur yang 

dilakukan peneliti ketika melakukan 

kegiatan pembelajaran di kelas sesuai 

dengan paradigma pembelajaran Inside-

Outside-Circle. 

P =  

Keterangan: 

f  = Frekuensi yang sedang dicari 

persentasenya 

N= Number of cases (jumlah frekuensi/ 

banyaknya individu) 

P = Angka persentase 

Selanjutnya hasil pengamatan 

aktivitas siswa dan aktivitas guru (peneliti) 

selama kegiatan pembelajaran di kelas 

dikategorikan, sebagai berikut:  

86%  NR   100% : Sangat baik 

75%  NR  85% : Baik 

60%  NR  74%  : Cukup 

0%    NR  59% : Kurang  

2. P

engolahan Tes Hasil Belajar 

a. Nilai Setiap Siswa 

Untuk pengolahan hasil tes yang 

berbentuk uraian dengan skor setiap soal 

sesuai dengan tingkat kesulitan soal 

menggunakan rumus (Purwanto, 2014:207) 

adalah sebagai berikut: 

  Nilai = x100 
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b. Rata-rata Hasil belajar 

Cari tahu seperti apa hasil belajar 

siswa pada umumnya sebelum Anda 

mengetahui seberapa baik hasil belajar 

tersebut. Rumus berikut digunakan untuk 

memastikan rata-rata yang dihitung 

(Sudjana, 2009:67): 

    X =  

Di mana: 

X =  Rata-rata (mean) 

ΣX =  Jumlah seluruh skor 

n    =  Banyaknya subjek 
 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Aktivitas Guru (Peneliti) dalam 

Kegiatan Pembelajaran Melalui  Model 

pembelajaran Inside-Outside-Circle 

Mengikuti jenis instruksi ini, siswa 

di lingkaran luar dan dalam bekerja sama 

untuk mengkomunikasikan apa yang telah 

mereka pelajari. Semua pihak yang terlibat 

bertukar data ini secara bersamaan. Setelah 

itu, mereka yang berada di lingkaran luar 

tetap diam sementara mereka yang berada 

di lingkaran dalam mengambil satu atau 

dua langkah berlawanan arah jarum jam. 

Menurut model pendidikan Inside-

Outside-Circle, siswa membangun 

pemahaman konseptual dengan 

memperluas atau mengubah apa yang 

telah mereka ketahui. 

Meskipun sebagian besar siswa 

bekerja sama dan berperan aktif dalam 

pembelajaran ketika pendekatan Inside-

Outside-Circle digunakan, selalu ada 

beberapa siswa yang hanya duduk diam. 

Pada saat yang sama, siswa secara rutin 

dan singkat mengkomunikasikan 

informasi kepada mitra lainnya. Substansi 

materi pembelajaran yang mengarah pada 

tujuan pembelajaran adalah pengetahuan 

yang mereka komunikasikan kepada 

pasangannya. Setiap siswa berkontribusi 

dan menerima pengetahuan ketika mereka 

membagikannya. Oleh karena itu, siswa 

diajarkan untuk belajar sendiri dan 

bagaimana mengkomunikasikan 

pengetahuannya secara efektif 

menggunakan gaya belajar ini. Selain itu, 

hal ini dapat membantu siswa 

menghindari kebosanan saat belajar 

dengan melatih dan mendorong mereka 

untuk melakukan penemuan baik sendiri 

maupun dalam kelompok untuk 

memecahkan tantangan. 

Pada siklus I pertemuan pertama 

proporsi temuan hasil observasi aktivitas 

guru (peneliti) sebesar 60%, dan pada 

siklus II meningkat menjadi 67,7%. 

Sedangkan hasil observasi siklus II 

pertemuan pertama terhadap kegiatan 

guru (peneliti) berhasil mencapai 85%, dan 

temuan pertemuan kedua berhasil 

mencapai 91,7%. Penerapan model 

pembelajaran Inside-Outside-Circle 

semakin membuahkan hasil positif dalam 

mengamati aktivitas guru (peneliti) selama 

kegiatan pembelajaran di kelas. Pada akhir 

kegiatan pembelajaran, sebagian besar 

hasil pengamatan tersebut tergolong 

sangat baik. 

2. Aktivitas Siswa dalam Kegiatan 

Pembelajaran melalui Model 

pembelajaran Inside-Outside-Circle 

Saat pendekatan pembelajaran 

Inside-Outside-Circle digunakan di dalam 
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kelas, anak-anak mungkin terlihat 

mendengarkan instruktur (peneliti) 

mengajukan serangkaian pertanyaan yang 

dirancang untuk mengevaluasi 

pengetahuan dan keterampilan siswa. 

Siswa berdiri dalam lingkaran besar dan 

kecil sesuai petunjuk yang diberikan. 

Siswa sedikit tidak terlibat pada awalnya, 

namun mereka dengan cepat menjadi 

terbiasa dengan gagasan untuk 

berpartisipasi secara aktif di kelas. Siswa 

berkomunikasi satu sama lain dan berbagi 

apa yang mereka ketahui dalam kelompok 

kecil atau berpasangan saat mereka 

mengerjakan kegiatan pembelajaran. 

Kemudian, dengan memutar searah 

jarum jam, siswa berputar dan 

memberikan atau bertukar pengetahuan 

tentang topik yang sedang dibahas. Siswa 

tampak tidak tertarik membentuk 

lingkaran kecil atau besar dan bingung 

dengan materi pelajaran pada pertemuan 

pertama. Namun, setelah peneliti 

menginspirasi mereka, siswa mulai belajar 

lebih efektif ketika mereka bekerja 

berpasangan untuk bertukar informasi dan 

ide. Ketika kita berkumpul lagi, Anda 

akan melihat bahwa para siswa telah 

menginternalisasi materi dengan cukup 

baik untuk bekerja berpasangan dan 

berbagi apa yang telah mereka pelajari. 

Pada pertemuan pertama, 56,7% 

observasi terkait aktivitas siswa siklus I 

berhasil, dan pada pertemuan kedua, 

63,3% berhasil. Hasil observasi aktivitas 

siswa siklus II meningkat dari 80% pada 

pertemuan pertama menjadi 88,3% pada 

pertemuan kedua. Penggunaan model 

pembelajaran Inside-Outside-Circle di 

dalam kelas secara konsisten membuahkan 

hasil yang positif dilihat dari persentase 

aktivitas siswa yang dinilai sangat baik 

pada akhir kegiatan tersebut. 

3. Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

pembelajaran Inside-Outside-Circle 

Tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang dibahas di kelas dievaluasi 

melalui pelaksanaan tes. Setelah dilakukan 

tes, hasil belajar siswa menunjukkan nilai 

rata-rata sebesar 62,2 pada siklus I, dengan 

rincian 16 siswa telah tuntas belajar 

(55,2%) dan 13 siswa masih belum tuntas 

(44,8%). Pada siklus II nilai rata-ratanya 

adalah 78,3 dengan rincian 27 siswa sudah 

selesai belajar (93,1%) dan 2 siswa masih 

belum tuntas (6,9%). Melalui penggunaan 

model pembelajaran Inside-Outside-Circle, 

siswa kelas VIII SMP Swasta Kristen 

BNKP Telukdalam memperoleh hasil yang 

lebih baik pada tahun ajaran 2023–2024 

dalam hal pemahaman konsep inti 

Semangat Kebangkitan Nasional 1908. 

Telah terdapat tingkat ketuntasan 

belajar siswa yang memuaskan. 

Menghitung jumlah siswa yang telah 

menyelesaikan suatu mata kuliah 

merupakan salah satu cara untuk 

mengukur keberhasilan kelas. Menurut 

penelitian ini, paradigma pembelajaran 

Inside-Outside-Circle dikatakan berhasil 

jika minimal 85% siswa yang memulai 

proses pembelajaran menyelesaikannya 

dengan kriteria sangat baik. 

Hasil penilaian pembelajaran 

menunjukkan bahwa keterampilan dan 

pengetahuan siswa terhadap materi 
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mengalami peningkatan; 27 siswa (atau 

93,1% dari total) berhasil menyelesaikan 

kursus. 

D. Penutup 

Pembahasan temuan penelitian ini 

mengarah pada kesimpulan bahwa siswa 

terlibat dalam pertukaran informasi timbal 

balik dengan pasangannya, serta dalam 

interaksi dan pengembangan keterampilan 

kooperatif di antara mereka sendiri. Pada 

siklus I pertemuan pertama proporsi 

temuan hasil observasi aktivitas guru 

(peneliti) sebesar 60%, dan pada siklus II 

meningkat menjadi 67,7%. Persentase hasil 

pengamatan siklus II pertemuan pertama 

terhadap tindakan guru (peneliti) sebesar 

91,7%, sedangkan persentase hasil siklus II 

sebesar 85%. Temuan observasi aktivitas 

siswa meningkat dari 56,7% pada siklus 

pertemuan I menjadi 63,3% pada 

pertemuan II. Pada saat yang sama, 88,3% 

siswa mengikuti kegiatan siklus II, naik 

dari 80% pada pertemuan pertama. Rata-

rata hasil belajar siswa pada siklus I 

sebesar 62,2, dengan rincian 16 siswa 

tuntas (atau 55,2% dari total) dan 13 siswa 

(atau 44,8% dari total) tidak tuntas; rata-

rata hasil belajar siswa pada siklus II 

sebesar 78,3, dengan rincian 27 siswa (atau 

93,1% dari total) telah tuntas belajar dan 2 

siswa (atau 6,9% dari total) belum tuntas. 

Berikut rekomendasi guru 

berdasarkan temuan dan penelitian: 

1. Hendaknya guru menggunakan model 

pembelajaran Inside-Outside-Circle dalam 

mengajarkan materi pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan karena menuntut 

siswa untuk berbagi informasi dan 

pengetahuan. 

2. Hendaknya siswa berusaha mencari 

berbagai sumber belajar berkaitan 

dengan materi pelajaran yang dibahas 

agar mampu untuk berbagi informasi 

dan pengetahuan. 
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